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Abstrak

Kakao merupakan salah satu komoditas perkebunan masyarakat di Kecamatan Bajo Barat,
Kabupaten Luwu, namun produksinya menunjukkan tren penurunan selama periode 2021-2025.
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penguatan strategi pengembangan untuk mempertahankan
dan meningkatkan peran kakao sebagai komoditas basis sekaligus mendorong perbaikan Kinerja
pertumbuhannya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi status kakao sebagai komoditas basis,
menganalisis daya saing dan komponen pertumbuhannya, menentukan posisi perkembangannya,
serta merumuskan strategi pengembangannya. Penelitian menggunakan analisis deskriptif
kuantitatif dengan analisis Location Quotient (LQ), Shift Share (SS), dan Tipologi Klassen, yang
dilanjutkan dengan analisis SWOT berbasis data primer hasil wawancara dengan petani, penyuluh,
dan dinas terkait. Hasil analisis menunjukkan bahwa kakao merupakan komoditas basis dengan rata-
rata nilai LQ sebesar 1,32 selama periode 2021-2025. Namun, hasil Shift Share menunjukkan nilai
Dampak Nyata Pertumbuhan (Dij) sebesar -365,13, yang menunjukkan adanya penurunan produksi
serta rendahnya keunggulan kompetitif relatif kakao di Kecamatan Bajo Barat. Berdasarkan
kombinasi nilai LQ dan Shift Share, kakao diklasifikasikan sebagai sektor prospektif. Analisis
SWOT menghasilkan strategi SO, WO, ST, dan WT yang kemudian disusun menjadi roadmap
transformasi perkebunan kakao berkelanjutan dalam lima pilar, yaitu peningkatan produktivitas,
penguatan pascapanen dan hilirisasi, penguatan kelembagaan, pemasaran dan daya saing, serta
keberlanjutan dan adaptasi iklim. Strategi prioritas diarahkan pada peremajaan tanaman, penguatan
kelembagaan petani, peningkatan mutu pascapanen, dan pengembangan hilirisasi kakao.

Kata kunci: kakao; Location Quotient; Shift Share; Tipologi Klassen; SWOT

Abstract

Cocoa is one of the community's plantation commodities in West Bajo District, Luwu Regency, but
production has shown a downward trend from 2021 to 2025. This situation indicates the need to
strengthen development strategies to maintain and enhance cocoa's role as a staple commodity
while simultaneously encouraging improvements in its growth performance. This study aims to
identify the status of cocoa as a basic commodity, analyze its competitiveness and growth
components, determine its development position, and formulate its development strategy. The study
used quantitative descriptive analysis with Location Quotient (LQ), Shift Share (SS), and Klassen
Typology analysis, followed by a SWOT analysis based on primary data from interviews with
farmers, extension workers, and related agencies. The analysis results show that cocoa is a basic
commodity with an average LQ value of 1.32 during the 2021-2025 period. However, the Shift Share
results show a Total Change (Dij) value of -365.13, indicating a decline in production and a low
relative competitive advantage of cocoa in Bajo Barat District. Based on the combination of LQ and
Shift Share values, cocoa is classified as a prospective sector. A SWOT analysis yielded SO, WO,
ST, and WT strategies, which were then compiled into a roadmap for sustainable cocoa plantation
transformation across five pillars: increased productivity, post-harvest strengthening and
downstream processing, institutional strengthening, marketing and competitiveness, and
sustainability and climate adaptation. Priority strategies are directed at plant rejuvenation,
strengthening farmer institutions, improving post-harvest quality, and developing cocoa
downstream processing.

Keywords: cocoa; Location Quotient; Shift Share; Klassen Typology; SWOT
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PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas perkebunan
unggulan Indonesia yang menempati posisi penting dalam struktur perkebunan nasional.
Komoditas ini berperan signifikan terhadap perolehan devisa negara melalui ekspor biji
kakao maupun produk olahannya, serta menjadi bahan baku utama industri pengolahan
cokelat di dalam negeri (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2024). Indonesia tercatat sebagai
salah satu produsen kakao terbesar di Asia dan dunia, dengan sebagian besar produksinya
bersumber dari perkebunan rakyat yang menyumbang lebih dari 90 persen total produksi
nasional (Kementerian Pertanian, 2025).

Kabupaten Luwu merupakan salah satu kabupaten sentra kakao di kawasan Luwu
Raya, yaitu kawasan yang secara historis dikenal sebagai penyumbang utama kakao
Sulawesi Selatan bersama Kabupaten Luwu Utara, Kabupaten Luwu Timur, dan Kota
Palopo (Rahma, 2025). Komoditas kakao di Kabupaten Luwu tercatat memiliki luas areal
sebesar 27.152,32 ha dengan produksi 13.205,12 ton pada tahun 2025 (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Luwu, 2026).

Kecamatan Bajo Barat merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Luwu yang
sebagian besar wilayahnya merupakan kawasan agraris dengan kakao merupakan salah
satu komoditas perkebunan andalan masyarakat secara turun-temurun. Komoditas kakao di
Kecamatan Bajo Barat tercatat memiliki luas areal sebesar 2.439 ha dengan produksi
794,87 ton pada tahun 2025. Namun demikian, produksi kakao di Kecamatan Bajo Barat
menunjukkan tren penurunan dari tahun 2021 hingga 2025, dengan produksi pada tahun
2021 mencapai 1.160 ton menurun menjadi 794,87 ton pada tahun 2025 (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Luwu, 2026).

Di balik potensinya, pengembangan kakao di Kecamatan Bajo Barat dan
Kabupaten Luwu pada umumnya masih dihadapkan pada berbagai permasalahan
struktural, antara lain rendahnya produktivitas akibat tanaman yang sudah berumur tua
(over aged), tingginya serangan hama penggerek buah kakao (PBK) dan penyakit busuk
buah, terbatasnya penerapan teknologi pascapanen sehingga mutu biji kakao masih rendah,
fluktuasi harga di tingkat petani, serta lemahnya akses pemasaran yang menyebabkan
petani sangat bergantung pada pedagang perantara. Permasalahan ini selaras dengan
temuan riset terdahulu di kawasan Luwu Raya yang menunjukkan kecenderungan
penurunan luas areal kakao akibat konversi lahan ke komoditas lain seperti padi sawah
(Rahma, 2025).
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Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji aspek kakao di kawasan Sulawesi
Selatan dari berbagai sudut pandang. Wirawan (2023) menggunakan Location Quotient
untuk menentukan sektor unggulan daerah selama masa pandemi. Rahmawati dan
Zakiyyah (2024) menggabungkan LQ, Shift Share, dan Tipologi Klassen untuk
menentukan sektor unggulan di Provinsi Sumatera Barat. Bakhri et al. (2025) menerapkan
ketiga metode tersebut untuk mengkaji sektor unggulan ekonomi daerah di Kabupaten
Temanggung. Pamungkas dan lIriani (2022) memadukan LQ, Shift Share, dan Tipologi
Klassen untuk menganalisis pergeseran pertumbuhan ekonomi daerah di Kabupaten
Magetan. Martauli dan Gracia (2021) menggunakan pendekatan serupa untuk komoditas
unggulan sektor pertanian di Kabupaten Muna. Pada level komoditas perkebunan secara
khusus, kajian komoditas unggulan sub-sektor perkebunan di Provinsi Jambi oleh Ronaldo
et al. (2024) menunjukkan bahwa kakao termasuk komoditas yang masih berada pada
kuadran sektor relatif tertinggal di sejumlah wilayah. Sementara itu, kajian strategi koperasi
kakao di Kabupaten Luwu Utara oleh Hardjanto et al. (2024) menggunakan analisis SWOT
untuk merumuskan strategi peningkatan produksi dan mutu biji kakao fermentasi.

Meskipun kajian-kajian tersebut telah memberikan kontribusi penting, sebagian
penelitian terdahulu yang ditinjau masih menggunakan pendekatan yang parsial, yaitu
hanya menggunakan satu metode analisis seperti Location Quotient saja untuk menentukan
sektor basis, hanya menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan strategi tanpa diawali
identifikasi posisi daya saing komoditas secara kuantitatif, atau hanya berfokus pada
analisis tren produksi tanpa mengaitkannya dengan perumusan strategi pengembangan
yang sistematis. Penelitian yang mengintegrasikan keempat metode analisis wilayah dan
komoditas, yaitu LQ, Shift Share, Tipologi Klassen, dan SWOT secara berjenjang,
khususnya pada level kecamatan untuk komoditas kakao di Kabupaten Luwu, masih sangat
terbatas ditemukan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty)
berupa integrasi berjenjang antara Location Quotient untuk menentukan status basis
komoditas, Shift Share untuk mengukur daya saing dan komponen pertumbuhan, Tipologi
Klassen untuk memetakan posisi perkembangan komoditas, hingga analisis SWOT untuk
merumuskan strategi pengembangan kakao di Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu.
Lebih lanjut, hasil analisis SWOT pada penelitian ini tidak berhenti pada penyusunan
strategi SO, WO, ST, dan WT secara konvensional, melainkan disusun menjadi roadmap
transformasi komoditas perkebunan berjangka pendek, menengah, dan panjang yang

dikelompokkan ke dalam lima pilar transformasi, yaitu peningkatan produktivitas,
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penguatan pascapanen dan hilirisasi, penguatan kelembagaan, pemasaran dan daya saing,
serta keberlanjutan dan adaptasi iklim.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk,
mengidentifikasi potensi kakao sebagai komoditas basis melalui analisis Location
Quotient; menganalisis daya saing dan komponen pertumbuhan komoditas kakao melalui
analisis Shift Share; menentukan posisi perkembangan komoditas kakao melalui Tipologi
Klassen; dan merumuskan strategi pengembangan kakao berbasis hasil analisis SWOT
dalam bentuk roadmap transformasi perkebunan kakao berkelanjutan di Kecamatan Bajo
Barat, Kabupaten Luwu.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten Luwu, Provinsi
Sulawesi Selatan, dengan pengumpulan data primer maupun sekunder dilakukan secara
bertahap pada bulan Mei hingga Juli tahun 2026. Objek penelitian adalah komoditas kakao
yang diusahakan oleh petani rakyat di Kecamatan Bajo Barat. Penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif serta analisis SWOT.

Adapun variabel penelitian meliputi produksi komoditas kakao kecamatan dan
kabupaten serta produksi perkebunan di kecamatan dan kabupaten. Data yang digunakan
terdiri atas data sekunder dan data primer. Data sekunder meliputi produksi kakao serta
komoditas perkebunan pembanding pada level kecamatan dan kabupaten dalam kurun
waktu lima tahun terakhir, yang bersumber dari publikasi Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Luwu. Data primer diperoleh melalui wawancara terhadap petani kakao,
penyuluh pertanian, serta dinas terkait guna menggali faktor internal dan eksternal yang
relevan untuk analisis SWOT.

Metode Analisis Data

Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis LQ yaitu suatu analisis yang dapat digunakan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat spesialisasi suatu komoditas pada suatu wilayah atau komoditas apa saja yang
masuk dalam sektor basis dan sektor non basis di suatu wilayah (Habib et al., 2024).
Analisis ini digunakan untuk menentukan apakah kakao merupakan komoditas basis
(unggulan) di Kecamatan Bajo Barat dibandingkan dengan posisinya di Kabupaten Luwu,
dengan membandingkan kontribusi produksi kakao kecamatan terhadap total perkebunan

kecamatan dengan kontribusi yang sama pada level kabupaten.
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Adapun rumus yang digunakan dalam analisis ini yaitu:

LQ = %Zi ........................................................................................................................ (1)
Keterangan:
pi = Produksi komoditas kakao di kecamatan
pt = Total produksi perkebunan di kecamatan
Pi = Produksi komoditas kakao kabupaten
Pt = Total produksi perkebunan di kabupaten

Interpretasi dari analisis LQ (Location Quotient) adalah sebagai berikut;

LQ > 1, menunjukkan bahwa komoditas memiliki tingkat spesialisasi relatif lebih
tinggi dibandingkan wilayah referensi sehingga dikategorikan sebagai komoditas basis.

LQ < 1, menunjukkan bahwa tingkat spesialisasi relatif komoditas lebih rendah
dibandingkan wilayah referensi sehingga dikategorikan sebagai komoditas nonbasis.

LQ = 1, enunjukkan bahwa tingkat spesialisasi komoditas di wilayah analisis sama

dengan wilayah referensi.

Analisis Shift Share

Analisis shift share adalah suatu metode analisis yang berfungsi untuk menentukan
kinerja atau produktivitas kerja perekonomian daerah dengan membandingkannya dengan
daerah yang lebih besar (regional atau nasional). Analisis ini digunakan untuk menghitung
Pertumbuhan Nasional (N), Bauran Industri (M), Keunggulan Kompetitif (C) sehingga

diperoleh Dampak Nyata Pertumbuhan (D) dari suatu variabel wilayah selama kurun

waktu.
Adapun rumus yang digunakan dalam analisis ini yaitu:
Dij = Nij 4+ Mij 4 Cij ..ccooovieiiiiiiieeee s (2
Dij = [Eij xrn]+ [Eij (rin—rn]+ [Eij (rij — 7in] oo (3)
Keterangan:
Dij = Perubahan total/Dampak Pertumbuhan
Nij = Regional Share/Pertumbuhan Regional
Mij = Proportional Shift/Bauran Industri
Cij = Differential Shift/Keunggulan Kompetitif
Eij = Produksi komoditas kakao di kecamatan
rij = Laju pertumbuhan komoditas kakao di kecamatan
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rin = Laju pertumbuhan komoditas kakao di kabupaten

m = Laju pertumbuhan perkebunan di kabupaten

Analisis Tipologi Klassen

Analisis Tipologi Klassen digunakan untuk memetakan posisi perkembangan
komoditas kakao ke dalam empat kuadran, yaitu daerah maju dan tumbuh cepat (unggulan),
daerah berkembang cepat (andalan), daerah maju tetapi tertekan (prospektif), dan daerah
relatif tertinggal (tertinggal) (Hasana, 2021). Interaksi LQ dan Shift Share (Dij) dalam

Tipologi Klassen membentuk diagram sebagai berikut.

Tabel 1. Analisis Tipologi Klassen

Kriteria LQ>1 LQ<1

SS>0 Sektor Unggulan Sektor Andalan

SS<0 Sektor Prospektif Sektor Tertinggal
Analisis SWOT

Matriks SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, Threat) merupakan alat untuk
mencocokan yang penting dan membantu manajer mengembangkan empat tipe strategi:
SO (kekuatan-peluang; strength-opportunities), WO (kelemahan-peluang; weakness-
opportunities), ST (kekuatan-ancaman; strength-threats), WT (kelemahan-ancaman;
weakness-threats). Berikut ini merupakan matriks SWOT dan alternatif strategi yang
dirumuskan dengan mencocokan faktor internal dan eksternal.

Tabel 2. Matriks SWOT
Internal

Kekuatan - S (Strength) Kelemahan - W (Weakness)
Eksternal
Peluang - O (Opportunities) Strategi SO Strategi WO
Ancaman - T (Threats) Strategi ST Strategi WT

Sumber: Nurmawati dan Mutolib (2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Wilayah Penelitian

Kabupaten Luwu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi Selatan
dengan ibukota terletak di Kecamatan Belopa. Kabupaten Luwu memiliki luas wilayah
3.000,25 km? yang terbagi ke dalam 22 kecamatan. Jumlah penduduk Kabupaten Luwu
tahun 2025 sebanyak 391.114 jiwa dengan penduduk laki-laki sebanyak 197.342 jiwa dan
penduduk perempuan sebanyak 193.772 jiwa (Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu,
2026).
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Kecamatan Bajo Barat merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten
Luwu, yang terdiri dari 9 desa, dengan luas wilayah Kecamatan Bajo Barat tercatat 67,53
km? atau sekitar 2,21 persen luas dari Kabupaten Luwu. Pada tahun 2024, jumlah penduduk
di Kecamatan Bajo Barat tercatat sebanyak 11.035 jiwa yang terdiri dari 5.639 penduduk
laki-laki dan 5.396 penduduk perempuan (Badan Pusat Statistik Kecamatan Bajo Barat,
2025). Adapun jumlah produksi kakao dan produksi perkebunan di Kecamatan Bajo Barat
dan Kabupaten Luwu dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Jumlah Produksi Kakao di Kecamatan Bajo Barat dan Kabupaten Luwu Tahun

2021-2025
Wilavah Jumlah Produksi Kakao (Ton)
Y 2021 2022 2023 2024 2025
Kecamatan Bajo Barat 1.160 1.157 794 793,60 794,87
Kabupaten Luwu 13.788 13.659 13.137  13.139,17  13.205,12

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Tahun 2022-2026

Tabel 4. Jumlah Produksi Perkebunan di Kecamatan Bajo Barat dan Kabupaten Luwu
Tahun 2021-2025

Jumlah Produksi Perkebunan (Ton)

Wilayah 2021 2022 2023 2024 2025
Kecamatan Bajo Barat 1.160,38 1.163 800 799,98 801,25
Kabupaten Luwu 1652580 15.879.22 1531004 1530027 25.726,85

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Tahun 2022-2026

Berdasarkan Tabel 3 dan Tabel 4, produksi kakao di Kecamatan Bajo Barat selama
5 tahun terakhir cenderung mengalami penurunan, terutama pada tahun 2023, kemudian
relatif stabil hingga tahun 2025. Tren yang sama juga terjadi pada produksi kakao di
Kabupaten Luwu yang menunjukkan penurunan secara bertahap selama periode
pengamatan. Sementara itu, produksi perkebunan secara keseluruhan di Kecamatan Bajo
Barat juga mengalami penurunan dibandingkan tahun 2021, sedangkan di tingkat
Kabupaten Luwu menunjukkan kecenderungan meningkat meskipun sempat berfluktuasi.
Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan sektor perkebunan di Kabupaten Luwu tidak
sepenuhnya diikuti oleh peningkatan produksi perkebunan, khususnya komoditas kakao, di
Kecamatan Bajo Barat.

Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis LQ digunakan untuk menentukan apakah kakao merupakan komoditas
basis (unggulan) di Kecamatan Bajo Barat dibandingkan dengan posisinya di Kabupaten
Luwu, dengan membandingkan kontribusi produksi kakao kecamatan terhadap total

perkebunan kecamatan dengan kontribusi yang sama pada level kabupaten. Adapun hasil
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analisis LQ untuk komoditas kakao di Kecamatan Bajo Barat dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 5. Analisis LQ Komoditas Kakao di Kecamatan Bajo Barat

Tahun LQ Keterangan
2021 1,20
2022 1,16
2023 1,16 Basis
2024 1,16
2025 1,93
Rata-rata 1,32

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2026

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, rata-rata nilai LQ dari komoditas kakao di
Kecamatan Bajo Barat adalah 1,32, dimana seluruh nilai LQ > 1 sehingga termasuk
komoditas basis. Nilai LQ > 1 menunjukkan bahwa kakao memiliki tingkat spesialisasi
relatif yang lebih tinggi di Kecamatan Bajo Barat dibandingkan Kabupaten Luwu sehingga
dikategorikan sebagai komoditas basis.

Temuan ini sejalan dengan hasil kajian Rawung et al. (2023) yang menunjukkan
bahwa komoditas perkebunan rakyat dengan sebaran luas dan tradisi budidaya panjang
umumnya tergolong komoditas basis pada level kecamatan. Status sebagai komoditas basis
ini menjadi dasar bagi penetapan kakao sebagai prioritas pengembangan pada tahap analisis
selanjutnya.

Analisis Shift Share

Analisis Shift Share digunakan untuk mendekomposisi pertumbuhan produksi
kakao Kecamatan Bajo Barat ke dalam tiga komponen, yaitu Regional Share (RS) yang
mencerminkan pengaruh pertumbuhan total perkebunan kabupaten, Proportional Shift (PS)
yang mencerminkan pengaruh pertumbuhan spesifik komoditas kakao di tingkat
kabupaten, dan Differential Shift (DS) yang mencerminkan daya saing kakao di kecamatan
dibandingkan rata-rata kabupaten (Pasaribu et al., 2020).

Tabel 6. Hasil Analisis SS Komoditas Kakao Kecamatan Bajo Barat
rij rin m Nij Mij Cij Dij
-0,3148 -0,0423 0,5568 645,85 -694,89 -316,09 -365,13
Sumber: Hasil Analisis Tahun 2026

Hasil analisis SS pada Tabel 6 menunjukkan bahwa Pertumbuhan Regional (Nij)

bernilai 645,85, yang berarti pertumbuhan sektor perkebunan pada wilayah referensi
memberikan pengaruh positif terhadap produksi kakao di Kecamatan Bajo Barat. Namun,
Bauran Industri (Mij) bernilai -694,89, menunjukkan bahwa struktur atau komposisi sektor

perkebunan tidak mendukung perkembangan komoditas kakao di wilayah tersebut. Selain
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itu, Keunggulan Kompetitif (Cij) bernilai -316,09, yang mengindikasikan bahwa
komoditas kakao di Kecamatan Bajo Barat belum memiliki daya saing yang lebih baik
dibandingkan wilayah referensi. Akibatnya, Dampak Nyata Pertumbuhan (Dij) bernilai -
365,13, yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan produksi kakao di Kecamatan Bajo
Barat mengalami penurunan selama periode analisis. Dengan demikian, penurunan
produksi kakao lebih dipengaruhi oleh lemahnya struktur pertumbuhan sektor dan
rendahnya keunggulan kompetitif dibandingkan pengaruh pertumbuhan sektor perkebunan
secara umum.

Temuan ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rahman dan Asnawi (2023)
yang menegaskan bahwa tanpa adanya keunggulan komparatif dan kompetitif yang
memadai, suatu wilayah akan kesulitan mempertahankan produktivitas meskipun secara
makro permintaan pasar terhadap komoditas tersebut cukup tinggi.

Tipologi Klassen

Setelah melakukan analisis LQ dan SS, selanjutnya dilakukan pengklasifikasian
komoditas kakao menggunakan tipologi klassen untuk mengetahui posisi dan tingkat
perkembangan komoditas kakao. Pengelompokan dilakukan berdasarkan kombinasi nilai
LQ dan SS, dimana nilai LQ menunjukkan tingkat spesialisasi relatif komoditas, sedangkan
nilai Shift Share menunjukkan kinerja pertumbuhan dan keunggulan kompetitif relatif.
Adapun pengklasifikasian komoditas kakao di Kecamatan Bajo Barat adalah sebagai
berikut.

Tabel 7. Hasil Pengklasifikasian Tipologi Klassen Komoditas Kakao di Kecamatan Bajo

Barat
Kriteria LQ>1 LQ<1
SS>0 Sektor Unggulan Sektor Andalan
Sektor Prospektif .
SS<0 (Kakao) Sektor Tertinggal

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2026

Berdasarkan hasil pengklasifikasian menggunakan tipologi klassen, komoditas
kakao di Kecamatan Bajo Barat termasuk dalam kategori Sektor Prospektif. Klasifikasi
ini didasarkan pada nilai LQ > 1 (1,32), yang menunjukkan bahwa kakao merupakan
komoditas basis dan menunjukkan tingkat spesialisasi relatif komoditas di Kecamatan Bajo
Barat. Namun, hasil analisis SS menunjukkan nilai SS < 0 (-365,13), yang menunjukkan
kinerja pertumbuhan dan keunggulan kompetitif relatif komoditas kakao masih mengalami

penurunan.
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Kondisi tersebut menunjukkan bahwa meskipun kakao memiliki peranan penting
sebagai komoditas basis, perkembangan produksinya belum mampu mengikuti dinamika
pertumbuhan pada wilayah. Dengan demikian, diperlukan strategi pengembangan agar
dapat mengikuti dinamika pertumbuhan wilayah. Demikian pula, studi Sari & Ahyuni
(2021) menunjukkan bahwa kecamatan basis kakao memerlukan strategi pengembangan
spesifik agar pertumbuhan produksi dapat mengikuti dinamika wilayah, melalui penguatan
agroindustri, kontinuitas pasokan bahan baku, dan peningkatan produktivitas di tingkat
petani. Dengan demikian, hasil analisis yang menempatkan kakao sebagai Sektor
Prospektif tetapi bertumbuh negatif menguatkan urgensi

perumusan  strategi

pengembangan komoditas basis, terutama dalam bentuk intensifikasi budidaya,
pengembangan agroindustri, dan penguatan kelembagaan untuk menyelaraskan peran
kakao sebagai komoditas basis dengan tren pertumbuhan wilayah.

Analisis SWOT

Identifikasi faktor internal dan eksternal pengembangan kakao di Kecamatan Bajo
Barat dilakukan berdasarkan data sekunder serta hasil wawancara terhadap petani dan
penyuluh, sebagaimana disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal (SWOT) Pengembangan Kakao di
Kecamatan Bajo Barat

Internal Eksternal
Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman

Kondisi biofisik dan Sebagian besar Permintaan kakao Perubahan iklim yang
kesesuaian lahan di tanaman kakao telah sebagai bahan baku menyebabkan
Kecamatan Bajo memasuki umur tua industri pengolahan perubahan pola curah
Barat sangat (over aged) dan cokelat domestik hujan  dan  suhu
mendukung budidaya mengalami kerusakan maupun ekspor masih  berpotensi

kakao. sehingga relatif tinggi sehingga menurunkan

produktivitas  terus membuka  peluang produktivitas  serta

mengalami peningkatan produksi meningkatkan risiko

penurunan. dan pemasaran. gagal panen.
Kakao telah Endemi hama Tersedianya berbagai Serangan hama dan
diusahakan  secara Penggerek Buah program pemerintah penyakit tanaman
turun-temurun Kakao (PBK) dan berupa rehabilitasi dapat semakin
sehingga petani penyakit busuk buah tanaman, bantuan meningkat  apabila
memiliki pengalaman masih menjadi  bibit unggul, tidak diimbangi
teknis dalam kendala utama dalam penyuluhan, serta dengan penerapan
budidaya  tanaman peningkatan produksi. penguatan budidaya dan
kakao. kelembagaan petani. ~ pengendalian  yang

baik.
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Internal Eksternal
Kekuatan Kelemahan Peluang Ancaman
Status kakao sebagai Fluktuasi harga kakao Peluang Fluktuasi harga kakao
komoditas basis di tingkat petani serta pengembangan di pasar nasional
berdasarkan hasil tingginya biaya hilirisasi melalui  maupun internasional
analisis LQ. pemeliharaan fermentasi, dapat  menurunkan
menyebabkan pengolahan biji pendapatan petani.
keuntungan usahatani kakao, dan produk
menjadi tidak stabil. ~ olahan cokelat dapat
meningkatkan  nilai
tambah komoditas.
Dukungan Produksi kakao Posisi Kecamatan Konversi lahan
pemerintah  daerah mengalami tren Bajo Barat sebagai perkebunan ke
terhadap penurunan dan nilai salah satu sentra komoditas lain dapat
pengembangan Differential Shift (Cij) kakao Kabupaten mengurangi luas areal
subsektor perkebunan  menunjukkan Luwu membuka dan keberlanjutan
menjadi modal dalam keunggulan peluang  kemitraan pengembangan kakao
peningkatan kompetitif relatif dengan industri  di masa mendatang.

produktivitas dan
daya saing komoditas

yang negatif.

pengolahan, koperasi,
dan sektor agribisnis

kakao.

lainnya.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2026

Tabel 9. Matriks Strategi Pengembangan Kakao di Kecamatan Bajo Barat

Strategi

Kombinasi Faktor

Rumusan Strategi

SO

SO

WO

WO

ST

ST

WT

Kekuatan + Peluang

Kekuatan + Peluang

Kelemahan + Peluang

Kelemahan + Peluang

Kekuatan + Ancaman

Kekuatan + Ancaman

Kelemahan + Ancaman

Meningkatkan produktivitas dan memperluas pasar
kakao melalui pemanfaatan kondisi biofisik yang sesuai,
pengalaman petani, serta dukungan pemerintah dan peluang
pasar.

Mengembangkan hilirisasi dan diversifikasi produk
kakao dengan memanfaatkan pengalaman petani, potensi
produksi, serta peluang pengembangan produk olahan dan
pasar bernilai tambah.

Meningkatkan produktivitas melalui peremajaan
tanaman dan penerapan budidaya yang baik dengan
memanfaatkan dukungan program pemerintah, teknologi,
dan peluang pengembangan komoditas kakao.
Memperkuat kapasitas pascapanen dan pemasaran
melalui peningkatan penanganan mutu, pengolahan hasil,
akses informasi pasar, dan pengembangan kemitraan.
Memperkuat ketahanan produksi kakao terhadap
serangan hama dan perubahan iklim melalui penerapan
budidaya berkelanjutan, pengendalian HPT terpadu, serta
pemanfaatan pengalaman petani dan kesesuaian lahan.
Memperkuat kelembagaan dan posisi tawar petani
untuk menghadapi fluktuasi harga dan persaingan pasar
melalui penguatan kelompok tani, koperasi, dan kemitraan.
Meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan
kebun dan pascapanen untuk mengurangi dampak
produktivitas rendah, serangan HPT, perubahan iklim, dan
rendahnya kualitas hasil.
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Strategi Kombinasi Faktor Rumusan Strategi
WT Kelemahan + Ancaman  Mendorong diversifikasi usaha dan pengembangan nilai
tambah untuk mengurangi ketergantungan terhadap
penjualan biji kakao serta meningkatkan ketahanan
ekonomi petani.

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2026

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa pengembangan kakao di Kecamatan

Bajo Barat perlu diarahkan pada strategi yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
produksi, tetapi juga pada penguatan rantai nilai dan ketahanan perkebunan. Strategi SO
diarahkan untuk memanfaatkan kondisi biofisik yang mendukung, pengalaman petani,
dukungan pemerintah, dan peluang pasar melalui peningkatan produktivitas serta
pengembangan hilirisasi. Orientasi strategi pertumbuhan ini sejalan dengan hasil kajian
SWOT usahatani kakao di Kecamatan Sabbang, Kabupaten Luwu Utara, yang
memanfaatkan pengalaman kelompok usahatani serta dukungan pemerintah dalam
pengembangan komoditas (Nabilah et al., 2024).

Strategi WO berfokus pada pemanfaatan peluang eksternal untuk mengatasi
kelemahan internal, terutama melalui peremajaan tanaman, peningkatan kapasitas petani,
perbaikan penanganan pascapanen, dan penguatan akses pasar dengan memanfaatkan
program bantuan pemerintah. Peningkatan kapasitas petani dinilai penting bukan hanya
untuk efisiensi produksi, tetapi juga untuk meningkatkan posisi tawar petani terhadap
tengkulak dan membuka akses pembiayaan mikro (Widiati et al., 2026).

Strategi ST diarahkan pada pemanfaatan kekuatan internal untuk menghadapi
ancaman berupa serangan hama dan penyakit, perubahan iklim, fluktuasi harga, serta
persaingan pasar. Sementara itu, strategi WT difokuskan pada upaya mengurangi
kelemahan internal sekaligus meminimalkan dampak ancaman melalui penguatan
kapasitas petani, kelembagaan, diversifikasi usaha, dan peningkatan nilai tambah produk.
Temuan oleh Nuryanto et al. (2022) menegaskan bahwa perubahan iklim berpengaruh
signifikan terhadap produksi kakao sehingga adaptasi budidaya menjadi keharusan, bukan
sekadar pilihan. Keempat kelompok strategi tersebut selanjutnya diintegrasikan ke dalam
roadmap transformasi perkebunan kakao berkelanjutan berdasarkan tahapan waktu dan
prioritas intervensi.

Berdasarkan hasil sintesis strategi SWOT, pengembangan kakao di Kecamatan
Bajo Barat diarahkan melalui roadmap transformasi perkebunan yang dilaksanakan secara
bertahap. Tahap jangka pendek difokuskan pada penyelesaian persoalan mendasar,
terutama peremajaan tanaman, peningkatan kapasitas petani, perbaikan praktik budidaya,

dan penanganan pascapanen. Tahap jangka menengah diarahkan pada penguatan
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kelembagaan, pengembangan unit pengolahan, perluasan jaringan pemasaran, dan
pembentukan kemitraan. Selanjutnya, tahap jangka panjang diarahkan pada terbentuknya
sistem perkebunan kakao yang memiliki nilai tambah, berdaya saing, adaptif terhadap
perubahan iklim, dan berkelanjutan. Untuk memastikan ketercapaian setiap tahapan,
roadmap dilengkapi dengan indikator keberhasilan yang berkaitan dengan produktivitas,

mutu pascapanen, kelembagaan, akses pasar, dan penerapan praktik perkebunan

berkelanjutan.

Tabel 10. Roadmap Strategi Pengembangan Kakao Berkelanjutan di Kecamatan Bajo

Barat
Pilar Strategis  Jangka Pendek  Jangka Menengah  Jangka Panjang Indikator
(1 -2 Tahun) (3 -5 Tahun) (>5 Tahun) Keberhasilan
Peningkatan Identifikasi Perluasan Produktivitas Luas tanaman
Produktivitas tanaman tua dan peremajaan; kebun lebih yang diremajakan;
tidak produktif;  peningkatan stabil dan produktivitas
peremajaan produktivitas berkelanjutan kakao per hektare

Pascapanen
dan Hilirisasi

Kelembagaan
petani

bertahap; dan
penerapan GAP
Pelatihan
fermentasi dan
pengeringan;
perbaikan
sarana
pascapanen
Penguatan
kelompok tani
dan kapasitas
manajemen

kebun; penguatan
pengendalian HPT
Pembangunan unit
pengolahan dan
produk olahan

Penguatan
koperasi dan
kemitraan dengan
pelaku usaha

Pengembangan
produk kakao
bernilai tambah
dan pasar yang
lebih luas

Kelembagaan
menjadi bagian
dari rantai nilai
kakao

Persentase hasil
yang ditangani
sesuai standar
pascapanen;
jumlah produk
olahan

Jumlah
kelompok/koperasi
aktif; jumlah
kemitraan

Pemasaran Peningkatan Pengembangan Penguatan Jumlah kemitraan

dan Daya akses informasi  jaringan posisi kakao pemasaran; jumlah

Saing harga dan pasar ~ pemasaran dan Bajo Barat saluran pasar yang

kontrak kemitraan  dalam pasar diakses petani
regional

Keberlanjutan ~ Sosialisasi Penerapan praktik  Sistem Persentase petani

dan Adaptasi  budidaya budidaya perkebunan yang menerapkan

Iklim adaptif dan berkelanjutan kakao yang praktik adaptif;
pengendalian secara lebih luas adaptif dan penurunan dampak
HPT terpadu berkelanjutan HPT

Sumber: Hasil Analisis Tahun 2026

Roadmap tersebut menunjukkan bahwa transformasi perkebunan kakao tidak dapat
dilakukan melalui intervensi tunggal, tetapi membutuhkan tahapan pengembangan yang
saling berkaitan. Peningkatan produktivitas menjadi fondasi awal karena penurunan
produksi merupakan salah satu permasalahan utama yang ditunjukkan oleh hasil analisis
Shift Share. Peningkatan produktivitas selanjutnya perlu diikuti dengan perbaikan
pascapanen dan hilirisasi agar peningkatan produksi dapat menghasilkan nilai tambah yang

lebih besar bagi petani. Pada tahap berikutnya, penguatan kelembagaan dan pemasaran
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diperlukan untuk meningkatkan posisi tawar serta memperluas akses pasar. Sementara itu,
aspek keberlanjutan dan adaptasi iklim perlu diintegrasikan pada seluruh tahapan agar
pengembangan kakao tidak hanya meningkatkan Kinerja ekonomi, tetapi juga menjaga

keberlanjutan produksi dalam jangka panjang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, komoditas kakao di Kecamatan Bajo Barat, Kabupaten
Luwu, memiliki status sebagai komoditas basis dengan rata-rata nilai Location Quotient
(LQ) sebesar 1,32 selama periode 2021-2025. Meskipun memiliki tingkat spesialisasi
relatif yang tinggi, hasil Shift Share menunjukkan bahwa kinerja pertumbuhan kakao di
Kecamatan Bajo Barat masih kurang baik dengan nilai Bauran Industri (Mij) dan
Keunggulan Kompetitif (Cij) yang negatif serta Dampak Nyata Pertumbuhan (Dij) sebesar
-365,13. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penurunan produksi kakao tidak hanya
dipengaruhi oleh struktur pertumbuhan komoditas, tetapi juga oleh rendahnya keunggulan
kompetitif relatif di Kecamatan Bajo Barat. Kombinasi nilai LQ > 1 dan Shift Share <0
menempatkan kakao pada kategori sektor prospektif, sehingga komoditas ini tetap
memiliki potensi untuk dikembangkan meskipun memerlukan intervensi untuk
memperbaiki kinerja pertumbuhannya. Hasil analisis SWOT selanjutnya menghasilkan
strategi SO, WO, ST, dan WT yang diarahkan pada peningkatan produktivitas, penguatan
pascapanen dan hilirisasi, penguatan kelembagaan petani, peningkatan pemasaran dan daya
saing, serta keberlanjutan dan adaptasi iklim. Strategi tersebut kemudian diterjemahkan ke
dalam roadmap transformasi jangka pendek, menengah, dan panjang dengan prioritas pada
peremajaan tanaman tua, peningkatan kapasitas petani, penguatan kelembagaan dan
kemitraan, peningkatan mutu pascapanen, serta pengembangan produk olahan kakao.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pemerintah daerah
memprioritaskan program peremajaan (replanting) tanaman kakao tua secara bertahap
disertai penyediaan bibit unggul dan pendampingan teknis intensif untuk mengembalikan
tren produktivitas. Penguatan kelembagaan kelompok tani dan koperasi perlu didorong
untuk memperbaiki posisi tawar petani, memperluas akses pembiayaan, serta membuka
peluang kemitraan dengan industri pengolahan. Petani dan pemangku kepentingan terkait
juga perlu didorong untuk mengembangkan hilirisasi produk kakao skala UMKM guna

meningkatkan nilai tambah komoditas. Selain itu, penerapan Good Agricultural Practices
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(GAP) dan pengendalian hama terpadu perlu digalakkan untuk menekan dampak
perubahan iklim serta serangan hama dan penyakit tanaman. Bagi penelitian selanjutnya,
disarankan untuk memperluas cakupan wilayah kajian ke seluruh kecamatan sentra kakao
di Kabupaten Luwu serta mengintegrasikan analisis kelayakan usahatani secara kuantitatif

guna memperkaya rumusan strategi pengembangan kakao berkelanjutan.
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